
 

67 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Avalere Health LLC (2015). Clinical Pathways: Overview of Current 

Practices and Potential Implications for Patients, Payers, and 

Providers. Washington DC: Avalere Health LLC. 

 

Azwar, S. (2007). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

 

Bleser, L. D., Depreitere, R., Waele, K. D., Vanhaecht, K., Vlayen, J., 

Sermeus, W. (2006). Defining Pathways. Journal of Nursing 

Management, 14, 2006, pp. 553-563. 

 

Borden, K. S., & Horowitz, I. A. (2008). Social Psychology. Minnesota: 

Freeload Press, 

 

Candra, A. (2010). Demam Berdarah Dengue: Epidemiologi, Patogenesis, 

dan Faktor Risiko Penularan. Jurnal Aspirator, 2(2), Tahun 2010, 

hlm. 110-119. 

 

Cheah, J. (2000).  Development and Implementation of a Clinical Pathway 

Programme in an Acute Care General Hospital in Singapore.  

International Journal for Quality in Health Care, 12(5) pp. 403–412. 

 

Chen, K., Pohan, H. T., & Sint, R. (2009). Diagnosis dan Terapi Cairan Pada 

Demam Berdarah Dengue. Medicinus, 22(1), Maret – Mei 2009, hlm. 

1-5. 

 

Fadilah, N. F. N.,  & Budi, S. C. (2017). Efektifitas Implementasi Clinical 

Pathway Terhadap Average Length Of Stay dan Outcomes Pasien DF-

DHF Anak di RSUD Kota Yogyakarta. Jkesvo (Jurnal Kesehatan 

Vokasional), 2(2), November 2017, hlm. 175-181. 

 

Firmanda, D. (2006). Clinical Pathways Kesehatan Anak. Sari Pediatri, 8(3), 

Desember 2006, hlm. 195-208. 

 

Hadinegoro & Rejeki, S. (2004). Tatalaksana Deman Berdarah Dengue di 

Indonesia. Jakarta: Dirjen Pemberantasan Penyakit Menular dan 

Penyehatan Lingkungan, Depkes. 

 

Hasibuan, M. S. P. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. 

Bumi Aksara. 



68 
 

 

 

Hogg, M. A., & Vaughan, G. M. (2010). Essentials of Social Psychology. 

Harlow: Pearson Education Limited. 

Johnson, B & Christensen, L. (2012). Educational Research Quantitative, 

Qualitative, and Mixed Approaches. Osaka: Sage Publication, Inc. 

 

Kelly, P. (2010). Essentials of Nursing Leadership & Management. New 

York: Cengage Learning. 

 

Kinsman, L., Rotter, T., James, E., Snow, P., Willis, J. (2010). What iscae 

Clinical Pathway? Development of a Definition to Inform the Debate. 

BMC Medicine, 8(31), 2010, pp. 1-3. 

 

Moleong, L. J. (2007). Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Remaja Rosda 

Karya. 

 

Nathania, S. (2017). Pentingnya Clinical Pathway Bagi Fasilitas Kesehatan. 

tersedia dalam https://www.alomedika.com/pentingnya-clinical-

pathway-bagi-fasilitas-kesehatan. 

 

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 

 

______. (2014). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Nurfarida, I., Yoga, B. H., & Agusno, M. (2014).  Efektivitas Pelayanan 

Selama Penerapan Clinical Pathway Skizofrenia Rawat Inap di RSUP 

Dr. Sardjito Yogyakarta. Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan, 

17(2), Maret 2014, hlm. 9-13. 

 

Ogden, J. (2007). Health Psychology. London: McGraw-Hill Education. 

 

Pinzon, R., Sugianto, Asanti, L., Widyo, K. (2009). Clinical Pathway dalam 

Pelayanan Stroke Akut: Apakah Pathway Memperbaiki Proses 

Pelayanan?. Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan, 12, Maret 2009, 

hlm. 20-23. 

 

Purwadarminta, W. J. S. (2005). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

 

Purwanto. (2011). Statistika untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

https://www.alomedika.com/pentingnya-clinical-pathway-bagi-fasilitas-kesehatan
https://www.alomedika.com/pentingnya-clinical-pathway-bagi-fasilitas-kesehatan


69 
 

 

Satori, D., & Komariah, A. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. 

Bandung: Alfabeta. 

 

Silalahi, U. (2009). Metode penelitian sosial. Jakarta: PT. Refika Aditama. 

 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Sunarto, E. E., & Dewi, A. (2016). Membangun Tata Kelola Klinis  Melalui 

Clinical Pathway Demam Berdarah Dengue  RSU Rizki Amalia 

Medika.  Jurnal Medicoeticoilegal dan Manajemen Rumah Sakit, 

5(2), Juli 2016, hlm. 1-8. 

 

Tashakkori, A dan Teddlie, C. (2010). Mixed Methodology: 

Mengombinasikan Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Penerjemah 

Priadi, S Z. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan. (2015). Perjalanan 

Menuju Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Jakarta: Tim Nasional 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

 

Utami, Y. P. D., Hariatmoko, Rasmiati, P. S., Pinzon, R. T. (2016). 

Implementasi Clinical Pathway Hernia Inguinalis Lateralis 

Reponibilis Dewasa di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Berkala 

Ilmiah Kedokteran Duta Wacana, 2(1), Desember 2016, hlm. 299-

305. 

 

WHO. (2009). Dengue: Guidelines For Diagnosis, Treatment, Prevention 

And Control. Geneva: WHO. 

 

Wirawan, D. (2016).  Masalah Demam Berdarah Dengue (DBD) dan 

Ketersediaan Vaksin. Public Health and Preventive Medicine Archive, 

4(2), Desember 2016, hlm. 118-119. 

 

Zuriah, N. (2009). Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori – 

Aplikasi. Jakarta : Bumi Aksara. 

 

 

 

 

 

 




